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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya kriya kayu yang mengambil judul “Transformasi Cili
dalam Karya Kriya Kayu”, merupakan cipta karya yang mengangkat nilai-nilai
budaya dan tradisi Indonesia, khususnya Bali. Dengan mengangkat Cili,
merupakan kebudayaan yang memiliki nilai-nilai estetik tinggi, dalam seni rupa di
Bali. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ci/i memiliki ciri khas bentuk
dan warna yang menarik, sekaligus rangsangan estetik, schingga penulis tertarik
untuk menjadikan atau menerapkan ke media kayu untuk penciptaan karya Tugas
Akhir ini.

Secara simbolik Cili merupakan perwujudan dari Dewi Sri (dewi
kesuburan). Masyarakat Hindu khususnya di daerah Bali, setiap melaksanakan
upacara-upacara besar keagamaan, Cili selalu muncul dalam berbagai bentuk, ada
berwujud sebagai hiasan dan ada yang sebagai obyek utama.

Bentuk Cili pada umumnya selalu berkembang, maksudnya bentuk Cili
jaman dahulu sama sekarang tidak selalu sama. Bentuk dan gerak Cili yang
ditampilkan pada karya ini, nantinya tidak semata-semata persis seperti bentuk
aslinya atau bentuk yang sebenarnya namun tidak jauh menyimpang dari bentuk-
bentuk acuan. Pada penampilan karya, ada beberapa bentuk uang kepeng, dan
motif-motif lainnya sebagai pendukung dan tekstur kasar sebagai latar belakang.

Finishing yang digunakan adalah warna-warna transparan, yang mengacu pada
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warna-warna dari bahan Cili itu sendiri. Misalnya: Cili yang dibuat dari tepung

beras, dan Cili yang terbuat dari janur. Disamping warna-warna tersebut ada

beberapa warna emas.

Dalam perwujudan karya Tugas Akhir ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Sejalan dengan hal tersebut,
bagaimanapun bentuk atau tampilan karya seni, Tugas Akhir ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi penulis sendiri.

B. Saran

1. Keberadaan karya seni kriya yang sangat dekat dengan budaya dan
tradisi, merupakan kewajiban bagi semua pelaku seni untuk terus
memelihara warisan leluhur seperti kebudayaan Indonesia dan menjaga
keberlanjutannya agar tidak di klaim negara lain seperti kenyataan yang
terjadi saat ini.

2. Cili merupakan tradisi dan kebudayaan Bali yang harus di jaga dan
dilestarikan keberadaannya untuk pengenalan kepada generasi yang akan
datang, oleh karena itu perlu pengembangan lebih jauh untuk dapat
mengkomunikasikan bersama, baik melalui media cetak maupun media

komunikasi lainnya.
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